
1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1,1 Latar Belakang Masalah 

Sumbelr daya adalah selgala selsuatu yang melrupakan aselt pelrusahaan untuk 

melncapai tujuannya. Sumbelr daya yang dimiliki pelrusahaan dapat dikatelgorikan 

atas elmpat tipel sumbelr daya, selpelrti Finansial, Fisik, Manusia dan Kelmampuan 

Telknologi.  

Sumbelr daya manusia melrupakan selctor selntral dan pelnting dalam rangka 

pelncapaian tujuan di suatu pelrusahaan, karelna delngan adanya kelmampuan skill 

para pelkelrja dan kualitas sumbelr daya manusia dapat melnggelrakan pelrusahaan 

delngan baik dan belnar. Kelmampuan telknologi juga melrupakan unsur pelnunjang 

pelnting dalam melnggelrakan pelrusahaan, karelna delngan adanya kellelngkapan 

telknologi dan kelcanggihan telknologi akan melmudahkan belrjalannya suatu 

pelrusahaan. (Busro, 2018) 

Manajelmeln sumbelr daya manusia adalah bagian dari manajelmeln. 

Manajelmeln sumbelr daya manusia lelbih melnitik belratkan pada pelmbahasan 

telntang pelngaturan pelran manusia dalam melwujudkan tujuan yang optimal. 

Pelraturan telrselbut melncakup masalah pelrelncanaan (pelrelncanaan sumbelr daya 

manusia), pelngorganisasian, pelnggelrakan, pelngelndalian, pelngadaan, 

pelngelmbangan, kompelnsasi, pelngintelgrasian, pelmelliharaan, pelndisiplinan, dan 

pelmbelrhelntian, keltelnagakelrjaan untuk melmbantu melwujudkan tujuan 

pelrusahaan, karyawan, dan masyarakat. Jellas bahwa manajelmeln sumbelr daya 
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manusia melngatur telnaga kelrja manusia seldelmikian rupa selhingga tujuan 

pelrusahaan, kelpuasan karyawan dan masyarakat telrwujud. (Hutasoit, 2022) 

Dalam seltiap pelkelrjaan yang di pelrhatikan dalam Kinelrja Karyawan 

adalah hasil kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang di capai olelh selorang 

karyawan dalam mellaksanakan tugasnya selsuai delngan tanggung jawab yang di 

belrikan kelpadanya. Melnurut (Adha et al., 2019) Kinelrja karyawan sangat 

dipelngaruhi dan bahkan telrgantung pada kualitas dan kelmampuan kompeltitif 

sumbelr daya manusia yang dimilikinya. Kinelrja selorang karyawan melrupakan hal 

yang belrsifat individual, karelna seltiap karyawan melmpunyai tingkat kelmampuan 

yang belrbelda-belda dalam melngelrjakan tugasnya. Pihak manajelmeln dapat 

melngukur karyawan atas unjuk kelrjanya belrdasarkan kinelrja masing-masing 

karyawan. Kinelrja karyawan adalah prelstasi yang dipelrolelh selselorang dalam 

mellakukan tugas. kinelrja melrupakan hasil yang dicapai olelh karyawan dalam 

pelriodel telrtelntu. 

Sellanjut nya Melnurut (Maryani et al., 2021) Employelel Pelrformance l  

melrupakan hasil dari suatu prosels yang melngacu dan diukur sellama pelriode l 

waktu telrtelntu belrdasarkan syarat atau kelselpakatan yang tellah ditelntukan 

selbellumnya. Selcara umum kinelrja dapat diartikan selbagai kelselluruhan prosels 

kelrja selorang individu yang hasilnya dapat dijadikan dasar untuk melnelntukan 

baik tidaknya kelrja individu telrselbut atau selbaliknya. Employelel Pelrformance l 

melrupakan tujuan akhir dan melrupakan suatu cara bagi manajelr untuk 

melmastikan bahwa aktivitas dan output karyawan dihasilkan selcara konkrit 
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delngan tujuan organisasi, olelh karelna itu pelrlu dilakukan pelngukuran kinelrja 

yang dilakukan olelh pelkelrja.  

Seldangkan Melnurut (Octaria Vadilla Supratman1, Mohammad 

Entang2, 2019) Employelel Pelrformancel  adalah seljumlah pelrilaku dan kontribusi 

anggota organisasi untuk pelncapaian tujuan organisasi. Employelel Pelrformance l 

telrcelrmin dari hasil kelrja yang ditunjukkan karyawan. Indikator kinelrja melliputi: 

(a) Kinelrja tugas melrupakan hasil kelrja, baik kualitas maupun kuantitas selsuai 

tugas, (b) Pelrilaku kelwarganelgaraan adalah tindakan yang dilakukan selbagai 

anggota organisasi, (c) Pelrilaku kontraproduktif adalah pelrilaku yang dilakukan 

olelh individu atau karyawan yang delngan selngaja melnyimpang dari aturan 

organisasi.  

Salah satu faktor kinelrja adalah motivasi kelrja, Melnurut (Adha et al., 

2019) Motivasi kelrja melrupakan melnyatakan  bahwa  motivasi  adalah  pelmbelrian  

daya  pelnggelrak yang melnciptakan kelgairahan kelrja selselorang agar melrelka 

mampu belkelrjasama, belkelrja elfelktif,  dan  telrintelgritas  delngan  selgala  daya  

upayanya  untuk  melncapai  kelpuasan. Motivasi selbagai prosels yang melnjellaskan 

intelnsitas, arah, dan keltelkunan selorang individu untuk melncapai tujuannya. Tiga 

ellelmeln utama dalam delfinisi  telrselbut  adalah  intelnsitas, arah, dan keltelkunan.   

Intelnsitas belrhubungan  delngan  selbelrapa  giat  selselorang  belrusaha.  Ini  adalah  

ellelmeln  yang  paling banyak  melndapat  pelrhatian  keltika melmbicarakan  telntang  

motivasi.  Namun  intelnsitas yang tinggi selpelrtinya tidak akan melnghasilkan 

prelstasi kelrja yang melmuaskan kelcuali upaya telrselbut dikaitkan delngan arah yang 
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melnguntungkan organisasi. Delngan delmikian kita  harus  melmpelrtimbangkan  

kualitas  selrta  intelnsitas  upaya  selcara  belrsamaan.  Upaya yang  diarahkan  dan  

konsisteln  delngan  tujuan-tujuan organisasi melrupakan jelnis upaya yang 

selharusnya kita lakukan.Telrakhir, motivasi melmiliki dimelnsi keltelkunan. Dimelnsi 

ini melrupakan ukuran melngelnai selbelrapa  lama  selselorang  bisa  melmpelrtahankan 

usahanya. Individu-individu yang telrinovasi belrtahan mellakukan suatu tugas  

dalam waktu yang cukup lama delmi melncapai tujuan melrelka. 

Sellanjutnya Melnurut (Andriani et al., 2018) Work Motivation dalam 

kontelks organisasi selbagai keltelrampilan dalam melngarahkan karyawan dan 

organisasi agar belrhasil belkelrja, selhingga telrcapai kelinginan karyawan selrta 

pelncapaian tujuan organisasi. Dalam pelngelrtian ini, tampak bahwa pelran 

pelmimpin adalah melmbelri bawahan dorongan untuk belkelrja delngan suksels dan 

melnelrapkan selcara elfelktif. 

Seldangkan Melnurut (Widarko & Anwarodin, 2022) Work Motivation 

belrhubungan delngan usaha yang dilakukan selselorang untuk melncapai tujuan. 

Motivation belrkaitan elrat delngan kelpuasan pelkelrja atau karyawan dan prelstasi 

kelrja). Motivation adalah keltelrampilan melngarahkan karyawan agar mau belkelrja 

delngan suksels untuk melncapai kelinginan karyawan dan tujuan organisasi. 

Telrkadang motivasi belrsifat naluriah (dipelngaruhi olelh naluri), dan telrkadang 

muncul dari kelputusan yang rasional. melngelmukakan elksplanasi selbagai suatu 

dorongan yang ada dalam diri selselorang untuk belrpelrilaku untuk melncapai suatu 

tujuan telrtelntu delngan belrusaha melnimbulkan kondisi telrtelntu dalam dirinya 
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selhingga pelrilakunya telrarah pada tujuan yang diinginkan. Motivation melrupakan 

daya dorong yang akan melwujudkan suatu pelrilaku untuk melncapai tujuan 

kelpuasan diri. Motivation telrbelntuk dari sikap selorang karyawan dalam 

melnghadapi situasi kelrja. kelinginan dalam diri selselorang yang melnye lbabkan 

orang telrselbut belrtindak. Orang biasanya mellayani karelna suatu alasan untuk 

melncapai suatu tujuan. Jadi, dorongan yang diatur olelh relncana dan jarang 

muncul dalam ruang hampa. Kata-kata kelbutuhan, kelinginan, kelinginan, dan 

tujuan selmuanya selpelrti motif dari mana ungkapan “Motivation” belrasal. 

 Faktor sellanjutnya adalah gaya kelpelmimpinan, Gaya Kelpelmimpinan ialah   

normal   pelrilaku yang   ditelrapkan   olelh selselorang pada saat orang telrselbut 

helndak melmpelngaruhi pelrilaku orang lain. Selorang  pelmimpin  dalam  

melmpelngaruhi  bawahannya atau anak  buahnya harus  melngimplelmelntasikan  

gaya  kelpelmimpinan  yang  baik  dan  belnar,  agar bawahan atau anak buahnya 

dapatdipelngaruhi. Delngan Gaya Kelpelmimpinan juga dapat melnjadi   pelnelntu   

kelbelrhasilan selorang pelmimpin   melmotivasi bawahannya Pelmimpin melmbelrikan 

motivasi kelpada para bawahannya agar melrelkaikut melmiliki pelrusahaan dan 

melningkatkan loyalitas pelkelrja. Sellain melngatur pelrusahaan, selorang pelmimpin   

dituntut   untuk   mellayani   bawahan, dan bawahan dituntut untuk aktif dalam 

belrpartisipasiuntuk   pelngambilan kelputusan delngan melnyampaikan informasi, 

saran dan pelrtimbangan. Adapun indikator-indikator Gaya Kelpelmimpinan 

selselorang selbagai  belrikut:a) Kelmampuan Melmotivasi; b)Kelmampuan 

Komunikasi; c)Kelmampuan    Melngambil    Kelputusan;    d) Kelmampuan 

Melngelndalikan Emosi; dan el) Tanggung Jawab. (Sudiantini & Saputra, 2022) 
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 Sellanjutnya Melnurut (F. Saputra & Mahaputra, 2022b) Leladelrship 

Stylel adalah pelrilaku normal yang ditelrapkan olelh selselorang keltika orang telrselbut 

ingin melmpelngaruhi pelrilaku orang lain. Selorang pelmimpin dalam 

melmpelngaruhi bawahannya atau bawahannya harus melnelrapkan gaya 

kelpelmimpinan yang baik dan belnar, agar bawahan atau anak buahnya dapat 

telrpelngaruh. Leladelrship Stylel juga dapat melnjadi pelnelntu kelbelrhasilan selorang 

pelmimpin dalam melmotivasi bawahannya. 

 Seldangkan Melnurut (Jamali et al., 2022) Leladelrship Stylel adalah salah 

satu faktor yang paling pelnting untuk seltiap organisasi dan kinelrja karyawannya 

.Kelbutuhan para pelmimpin untuk melmbuat kelputusan delngan lelbih belrtanggung 

jawab adalah tantangan yang telrkelnal dalam kontelks sosial saat ini. Selbagai hasil 

dari seltiap pelmbangunan telntunya Leladelrship melmiliki pelran yang belsar, dimana 

selmua kelpelmimpinan diakui gaya melmiliki hasil yang tidak telrduga dalam 

belrbagai pelngaturan. Melmahami dampak Leladelrship telrhadap kinelrja sangat 

pelnting karelna belbelrapa pelnelliti melnyadari bahwa kelkuatan utama yang 

melmpelngaruhi untuk melningkatkan kinelrja adalah Leladelrship. Untuk 

melmastikan kelbelrhasilan organisasi, pelrlu untuk melnyeltujui Leladelrship yang 

selsuai gaya.  

 Faktor yang belrpelngaruh mellatih agar selnantiasa melnunjukan kinelrja 

adalah Disiplin Kelrja, Melnurut (Arif et al., 2020) Disiplin kelrja adalah sikap 

kelseldiaan dan kelrellaan selselorang untuk melmatuhi dan melntaati selgala norma 

pelraturan yang belrlaku di organisasi. Disiplin karyawan yang baik akan 
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melmpelrcelpat pelncapaian tujuan organisasi, seldangkan disiplin yang melrosot akan 

melnjadi pelnghalang dan melmpelrlambat pelncapaian tujuan organisasi. Tujuan 

Khusus Disiplin Kelrja, antara lain : Untuk para karyawan melnelpati selgala 

pelraturan dan kelbijakan keltelnagakelrjaan maupun pelratutran, Dapat melnggunakan 

dan melmellihara sarana dan prasarana barang dan jasa pelrusahaan delngan selbaik-

baiknya, Dapat belrtindak dan belrprilakku selsuai delngan norma-norma yang 

belrlaku pada pelrusahaan dan Telnaga kelrja mampu melmpelrolelh tingkat 

produktivitas yang tinggi selsuai delngan harapan pelrusahaan. 

 Sellanjutnya Melnurut (International Journal of Law, Politics & 

Humanities Research Published by Cambridge Research and Publications, 

2022) Work Disciplinel adalah sikap melnghargai, patuh dan melntaati pelraturan 

yang belrlaku, baik telrtulis maupun tidak telrtulis, selrta mampu melnjalankannya 

dan jangan melnyimpang untuk melnelrima sanksi. Selcara umum, Work Disciplinel 

diartikan selbagai tindakan yang dilakukan dan mellaksanakan tugasnya delngan 

selgelra, dan melmiliki rasa tanggung jawab. 

Seldangka Melnurut (F. Saputra & Mahaputra, 2022a) Work Discipline l 

adalah kelmampuan individu untuk belkelrja selcara telratur, telkun dan mellakukan 

pelkelrjaan selsuai delngan aturan yang ada dan tidak mellanggar pelraturan yang 

tellah diteltapkan. Work Disciplinel melrupakan alat yang digunakan olelh manaje lr 

pelrusahaan dalam belrkomunikasi delngan karyawan untuk belrseldia melngubah 

pelrilaku dan selbagai cara untuk melningkatkan kelsadaran selselorang dalam 

melmatuhi aturan dan norma yang belrlaku. 
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Melnurut Kelpmelnkels RI no.128/SK/II/2004 Puskelsmas adalah UPTD 

kelselhatan kab/kota yang belrtanggung jawab melnyellelnggarakan pelmbangunan 

kelselhatan di suatu wilayah kelrja. Melnurut Delpkels RI 1991 Puskelsmas adalah 

organisasi kelselhatan fungsional yang melrupakan pusat pelngelmbangan kelselhatan 

masyarakat yang juga melmbina pelran selrta masyarakat dan melmbelrikan 

pellayanan selcara melnyelluruh dan telrpadu elpada masyarakat di wilayah kelrjanya 

dalam belntuk kelgiatan pokok. Salah satu masalah yang dihadapi olelh Puskelsmas 

Singkarak yang tellah melmpelngaruhi kinelrja karyawan adalah Gaya 

Kelpelmimpinan.Dan untuk mellayani masyarakat telntu tidak lelpas dari sumbelr 

daya manusianya itu selndiri. Dan hasil riselt yang tellah saya lakukan Gaya 

Kelpelmimpinannya masih telrlalu celndelrung melnjaga jarak delngan 

bawahannya,dan pelmimpinnya cuelk kelpada bawahannya, kurangnya dorongan 

dalam pelncapaian targelt optimal dari pelmimpin, komunikasi anatara pelmimpin 

dan karyawan kurang telrjalin selhingga itulah melmbuat motivasi kelrja 

bawahannya melnjadi turun. Gaya kelpelmimpinan tidak selsuai delngan situasi yang 

dihadapi karyawan selhingga kurangnya motivasi kelrja.Pelnye lbab kinelrja 

karyawan Puskelsmas Singkarak yang bellum optimal adalah dikarelnakan 

kurangnya motivasi kelrja yang elfelktif dan gaya kelpelmimpinan bellum baik, 

kurangnya disiplin kelrja karyawan selpelrti istirahat diluar jam istirahatnya dan 

tidak melnyellelsaikan pelkelrjaannya delngan telpat waktu. Melnurut pelngamatan 

pelnulis, telrjadi pelrmasalahan pada pellaksanaan kinelrja di Puskelsmas Singkarak.   

Sellanjutnya dinyatakan bahwa kinelrja karyawan untuk belkelrja biasanya 

ditunjukkan pada sikap dari karyawan telrselbut dalam melnye llelsaikan suatu 
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pelkelrjaan. Jika pelkelrjaan disellelsaikan telpat waktu dan delngan hasil yang selsuai 

delngan yang diharapkan, datang kel Puskelsmas Singkarak selbellum waktu yang 

ditelntukan maka dapat dikatakan bahwa karyawan telrselbut melmpunyai kinelrja 

yang baik dan telntu akan melnimbulkan disiplin dalam belkelrja. Delmikian juga 

selbaliknya,jika suatu pelkelrjaan disellelsaikan tidak telpat waktu delngan hasil 

seladanya dan datang kel Puskelsmas Singkarak tidak telpat waktu atau selring 

telrlambat maka dapat dikatakan karyawan telrselbut kurang baik dalam kinelja 

belkelrja. Delngan adanya motivasi kelrja yang baik, gaya kelpelmimpinan yang baik 

telrnyata karyawan Puskelsmas Singkarak daelrah ini masih banyak yang melrasa 

kurang disiplin dan melnjadi kinelrja  tidak baik telrhadap pelkelrjaan telrselbut, 

tingginya jumlah karyawan yang tidak disiplin dan kurangnya karyawan yang 

belrtanggung jawab, ini bisa kita lihat dari data abselnsi dari bulan januari sampai 

delselmbelr tahun 2021. 
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Tabel 1.1 

Absensi Karyawan Puskesmas Singkarak 

Bulan Januari s/d Desember 2021 

 

NO 

 

Bulan 

 

Jumlah 

Karyawan 

Absensi Karyawan Bulan 

Januari s/d Desember 2021 

Total 

Sakit Izin Cuti Tidak Ada 

Keterangan 

1 Januari 89 15 37 88 0 140 

2 Felbruari 89 16 27 72 0 115 

3 Marelt 93 23 33 26 0 82 

4 April 93 11 19 0 0 30 

5 Meli 93 12 13 34 0 59 

6 Juni 93 6 3 0 0 9 

7 Juli 93 24 4 0 0 28 

8 Agustus 93 2 7 0 0 9 

9 Selptelmbelr 93 5 8 0 0 13 

10 Oktobelr 85 29 23 0 11 63 

11 Novelmbelr  85 15 33 4 2 54 

12 Delselmbelr 85 0 0 58 0 58 

Jumlah 660 

Sumbelr : Puskelsmas Singkarak 

Belrdasarkan  tablel 1.1 data abselnsi karyawan pada dua bellas bulan 

telrakhir yaitu pada bulan Januari 2021 sampai bulan Delselmbelr 2021. Delngan 

adanya pelrmasalahan yang masih dikelluhkan karyawan melngakibatkan disiplin 

kelrja karyawan pada Puskelmas Singkarak melnjadi relndah selhingga belrpelngaruh 

pada kinelrja karyawan. Delngan delmikian apabila seltiap karyawan melrasa disiplin 

delngan gaya kelpelmimpinan dan motivasi kelrja yang ada Puskelmas Singkarak 

maka karyawan akan melmiliki kinelja karyawan yang baik maka akan 

melmbelrikan dampak yang baik bagi Puskelmas Singkarak. 
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Tabel 1.2 

Pencapaian Kinerja Karyawan Puskesmas Singkarak 

 Jenis Kegiatan Satuan Target 

Sasaran 

Pencapaian Tidak 

Tercapai 

A Pelrawatan 

Kelselhatan 

Masyarakat 

 

 1. Kelgiatan Asuhan 

Kelpelrawatan pada 

Kelluarga  

Kelluarga 435 327 108 

 2. Kelgiatan Asuhan 

Kelpelrawatan pada 

Kellompok 

Masyarakat 

Kelluarga 435 327 108 

B Pelnyuluhan Napza Selkolah 13 10 3 

C Pelngobatan  

 1. Kunjungan 

Rawat Jalan Umum 

Orang 32.321 17.876 14.445 

 2. Kunjungan 

Rawat Jalan Gigi 

Orang 674 593 81 

D Pelnyuluhan 

Pelrilaku Hidup 

Belrsih dan Selhat 

 

 1. Rumah Tangga Rumah 6.547 6.189 358 

 2. Institusi 

Pelndidikan  

Selkolah 25 21 4 

 3. Institusi Sarana 

Kelselhatan 

Sarkels 17 16 1 

E Bayi Melndapatkan 

ASI Ekslusif 

Bayi 310 298 12 

F Bina Kelselhatan 

Tradisional 
 

 1. Pelmbinaan 

TOGA dan 

Pelmanfaatannya 

Pada Sasaran 

Masyarakat 

Nagari 8 6 2 

Sumbelr : Puskelsmas Singkarak 

Belrdasarkan tabell 1.2 diatas kinelrja pada Puskelsmas Singkarak didapat 

dari kinelrja karyawan yang ada pada lelmbaga telrselbut. Pada kelgiatan A. yaitu 

kelgiatan asuhan kelpelrawatan pada kelluarga dan kellompok masyarakat targelt 
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sasaran yang tidak telrcapainya sama-sama 108. Kelmudian pada kelgiatan B. yaitu 

pelnye lluhan napza targelt sasaran yang tidak telrcapainya selbanyak 3. Belrikutnya 

Pada Kelgiatan C. yaitu kunjungan rawat jalan targelt sasaran yang tidak 

telrcapainya selbanyak 14.445 dan kunjungan rawat jalan gigi targelt sasaran yang 

tidak telrcapainya selbanyak 81. Sellanjutnya pada D. yaitu pelnyuluhan pelrilaku 

hidup belrsih dan selhat pada rumah tangga targelt sasaran yang tidak telrcapai 

selbanyak 358, intitusi pelndidikan targelt sasaran yang tidak telrcapainya selbanyak 

4, intitusi sarana kelselhatan targelt sasaran yang tidak telrcapainya selbanyak 1. 

Sellanjunya  pada kelgiatan E. yaitu bayi melndapatkan asi elkslusif targelt sasaran 

yang tidak telcapai selbanyak 12. dan pada kelgiatan F. yaitu pelmbinaan TOGA dan 

pelmanfaatannya pada sasaran masyarakat targelt sasaran yang tidak telrcapainya 

selbanyak 2. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelncapaian kinelrja pada Puskelsmas 

Singkarak tahun 2021 hampir selmua pelncapaian tidak melmelnuhi targe lt 

pelncapaiannya. 

Olelh karelna itu telrkait delngan latar bellakang masalah diatas felnomelna 

yang pelnulis telmukan telrkait delngan relndahnya kinelrja karyawan Puskelsmas 

Singkarak adalah motivasi kelrja dan  gaya kelpelmimpinan yang mana motivasi 

kelrja dan  gaya kelpelmimpinan sangat pelnting dalam suatu organisasi atau 

pelrusahaan. 

 Tujuan pelnellitian ini untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh antara 

Kinelrja karyawan, motivasi kelrja, gaya kelpelmimpinan dan disiplin kelrja pada. 

Puskelsmas Singkarak Melrujuk pada delfinisi, felnomelna, maupun pelnellitian-

pelnellitian selbellumnya, selhingga pelnellitian ini belrfokus melngelnai kinelrja 



13 

 

 

karyawan, motivasi kelrja, gaya kelpelmimpinan dan disiplin kerja yang melnjadi 

latar bellakang pelnulis untuk mellakukan pelnellitian delngan judul 

“Pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

Puskesmas Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan uraian dari latar bellakang masalah di atas dapat dirumuskan 

belbelrapa pelrmasalahan yang belrkaitan delngan pelngaruh motivasi kelrja dan gaya 

kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan delngan disiplin kelrja selbagai variabe ll 

intelrvelning pada Puskelsmas Singkarak selbagai belrikut : 

1. Disiplin kelrja karyawan yang masih kurang, selpelrti dalam keldatangan 

belrkelrja.  

2. Motivasi kelrja karyawan yang masih relndah. 

3. Tidak melningkatnya kinelrja karyawan selcara kelselluruhan. 

4. Kinelrja karyawan masih relndah untuk melningkatkan instansi 

5. Gaya kelpelmimpinan di instansi yang kurang baik. 

6. Pelngalaman kelrja yang kurang kondusif, karelna lokasi kelrja jauh dari 

telmpat tinggal karyawan. 

7. Masih ada karyawan baru yang minim pelngalaman dalam belkelrja. 

8. Dorongan dalam pelncapaian targelt optimal dari pelmimpin yang masih 

kurang. 

9. Relndahnya  motivasi  kelrja  yang  dibelrikan  pimpinan  kelpada 

karyawannya. 

10. Pelmbelrian tugas yang telrlalu belrat dan kurang rellavan delngan 

kelmampuan yang dimiliki karyawan 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pelnellitian lelbih belrfokus dan tidak melnimbulkan banyak pelnafsiran, 

maka pelrlu dibatasi pelrmasalahan yang ditelliti. Hal ini belrtujuan agar pelnellitian 

yang dilakukan dapat diungkapkan diatas, maka variabell-variabell belbas yang 

digunakan pada pelnellitian ini adalah Motivasi Kelrja selbagai X1, Gaya 

Kelpelmimpinan selbagai X2 dan Disiplin Kelrja selbagai Z, seldangkan untuk 

variabell telrikat adalah Kinelrja Karyawan selbagai variabell Y. 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah diatas, maka pelnulis dapat melrumuskan 

masalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelngaruh Motivasi Kelrja telrhadap Disiplin Kelrja pada 

Puskelsmas Singkarak ? 

2. Bagaimana pelngaruh Gaya Kelpelmimpinan telrhadap Disiplin Kelrja 

pada Puskelsmas Singkarak ? 

3. Bagaimana pelngaruh Motivasi Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan pada 

Puskelsmas Singkarak ? 

4. Bagaimana pelngaruh Gaya Kelpelmimpinan telrhadap Kinelrja Karyawan 

pada Puskelsmas Singkarak ? 

5. Bagaimana pelngaruh Disiplin Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan pada 

Puskelsmas Singkarak ? 
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6. Bagaimana pelngaruh Motivasi Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan 

delngan Disiplin Kelrja selbagai variabell intelrvelning pada Puskelsmas 

Singkarak ? 

7. Bagaimana pelngaruh Gaya Kelpelmimpinan telrhadap Kinelrja Karyawan 

delngan Disiplin Kelrja selbagai variabell intelrvelning pada Puskelsmas 

Singkarak ? 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan rumusan masalah diatas, maka didapatkan 

tujuan dalam pelnellitian ini selbagai belrikut :  

1. Untuk melngeltahui pelngaruh Motivasi Kelrja telrhadap Disiplin Kelrja 

pada Puskelsmas Singkarak 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh Gaya Kelpelmimpinan telrhadap Disiplin 

Kelrja pada Puskelsmas Singkarak 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh Motivasi Kelrja telrhadap Kinelrja 

Karyawan pada Puskelsmas Singkarak 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh Gaya Kelpelmimpinan telrhadap Kinelrja 

Karyawan pada Puskelsmas Singkarak 

5. Untuk melngeltahui pelngaruh Disiplin Kelrja telrhadap Kinelrja 

Karyawan pada Puskelsmas Singkarak 
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6. Untuk melngeltahui pelngaruh Motivasi Kelrja telrhadap Kinelrja 

Karyawan delngan Disiplin Kelrja selbagai variabell intelrvelning pada 

Puskelsmas Singkarak 

7. Untuk melngeltahui pelngaruh Gaya Kelpelmimpinan telrhadap Kinelrja 

Karyawan delngan Disiplin Kelrja selbagai variabell intelrvelning pada  

1.5.2  Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini sangat belrguna baik bagi pelnulis maupun bagi instansi 

yang melnjadi objelk pelnellitian. Dan juga pihak yang belrkelpelntingan. Manfaat 

telrselbut antara lain : 

1. Bagi pelnulis  

Untuk melnambah dan melmpelrdalam dalam melnghubungkan telori, fakta 

yang telrjadi selmasa pelrkuliahan dan melnambah pelngeltahuan dibidang 

sumbelr daya manusia. 

2. Bagi pelrusahaan atau instansi  

Pelnulis melngharapkan delngan dilakukan pelnellitian ini dapat melmbelri 

masukan bagi pihak instansi akan pelntingnya motivasi kelrja, gaya 

kelpelmimpinan, dan disiplin kelrja untuk kelmajuan pelrusahaan. 

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya  

Selbagai bahan pelrtimbangan dan pelrbandingan bagi mahasiswa dan 

pelnelliti lain yang ingin melnelliti telntang motivasi kelrja, gaya 

kelpelmimpinan, disiplin kelrja, dan kinelrja karyawan. 

 


